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Skripsi ini membahas tentang kemampuan berfikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah soal PISA ditinjau dari gaya belajar kelas VIII SMPN 2
Pucanglaban Tulungagung. Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti
menetapkan fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana kemampuan berfikir Kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship
berdasarkan gaya belajar visual?, 2) Bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship
berdasarkan gaya belajar kinestetik?, 3) Bagaimana kemampuan berfikir Kkritis
siswa dalam menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship
berdasarkan gaya belajar auditorial?

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 2 Pucanglaban,
Tulungagung dengan mengoptimalkan kehadiran peneliti dalam penggalian
kuesioner, tes, dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini ada 6 siswa, 2 siswa
dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik, dan 2 siswa
dengan gaya belajar auditorial.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Siswa dengan gaya belajar visual mampu
menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship dengan kritis,
namun ada sebagian siswa bergaya belajar visual kurang Kkritis dalam
menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship. 2) Siswa
dengan gaya belajar kinestetik mampu menyelesaikan masalah soal PISA konten
change and reltionship dengan cukup Kritis, namun ada sebagian siswa bergaya
belajar kinestetik kurang kritis dalam menyelesaikan masalah soal PISA konten
change and relationship. 3) Siswa dengan gaya belajar auditorial mampu
menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship dengan kritis,
namun ada sebagian siswa bergaya belajar auditorial kurang Kkritis dalam
menyelesaikan masalah soal PISA konten change and relationship.
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ABSTRACT

Nofita Khusnul Istanti, NIM. 17204163014, Students’ Critical Thinking Ability to
Solve PISA standard Problems Change and Relationship Content from The
Learning Style Perspective on Eighth Grade Students at SMPN 2
PucanglabanTulungagung, Mathematics Education Department, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervised by Dr. Maryono,
M.Pd
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The thesis discusses the students’ ability to solve PISA problems from
the learning style perspective students of eighth grade at SMPN 2 Pucanglaban
Tulungagung. The writer set the statements ofthe problems as follow: 1) How is
the students’ critical thinking ability to solve PISA problems change and
relationship content based on visual learning style?, 2) How is the students’
critical thinking ability to solve PISA problems change and relationship content
based on kinesthetic learning style?, 3) How is the students’ critical thinking
ability to solve PISA problems change and relationship content based on
auditorial learning style?

The research uses qualitative approach with descriptive method. The
research site chosen is SMPN 2 Pucanglaban Tulungagung. The writer presented
in the research process by conducting test, taking questionnaire, and doing
interview.

The results of the research are: 1) Students with visual learning style
have critical ability to solve PISA problems change and relationship content, but
some of them have average critical ability, 2) Students with kinesthetic learning
style have average critical ability to solve PISA problem change and relationship
content, but some of them have less critical bility, 3) Students with auditorial
learning style have critical ability to solve PISA problems change and
relationship content, but some of them have less critical ability.
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